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PENDAHULUAN
Ikan pelangi arfak, Melanotaenia arfakensis

- “Wadjen” (Kebar) & “Angicak” (Prafi)

• Potensi sebagai ikan hias &

Melanotaenia arfakensis

biokontrol larva nyamuk
• Endemik
• Status konservasi: kategori 

rentan (vulnerable) dengan 
kriteria A2ce (IUCN 2016)

Gambusia affinis 

• Asal: Amerika Tengah (Meksiko 
& Amerika Serikat barat daya).

• Sebaran luas: perairan tawar 
tropis dan subtropis.

• Diintroduksi ke perairan Papua pada tahun 1930 
untuk mengontrol nyamuk malaria.

• Persebaran di sistem perairan tawar di Papua Barat:

Danau Anggi Giji (Boli & Gunawan 1998), Sungai 
Nimbai (Manangkalangi 2009, Manangkalangi & 
Kaliele 2011, Manangkalangi et al. 2014), Danau 
Ayamaru (Manangkalangi 2010).

• Dampak  penurunan populasi ikan & biota air asli:

(Meffe 1985), (Galat & Robertson 1992), (Lydeard & 
Belk 1993), (Wildekamp & Valkenburg 1994), 
(Goodsell & Kats 1999), (Leyse et al. 2003), (Mills et 

al. 2004), (Goren & Galil 2005), (Laha & Mattingly 
2007), (Segev et al. 2008).

PERSEBARAN DAN HABITAT

• Persebaran

Taksa
Lokasi

L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7

Melanotaenia arfakensis + + + +

Gambusia affinis + +

Ket.: + ditemukan pada 
lokasi penelitian.

Pesebaran yang 
sama  lokasi L4.

Kecenderungan 
persebaran G. affinis

meluas sampai ke 
lokasi L3, L6 dan L7.

• Tipe Habitat

Pemanfaatan tipe habitat 
berdasarkan tahap 
perkembangan ikan pelangi 
arfak di S. Nimbai 
(Manangkalangi et al. 2009a)

Pemanfaatan tipe habitat di antara kedua spesies 
sama  Tepi aliran lambat (TAL) dan tepi aliran 

sedang (TAS).

Spesies

Kisaran Parameter Fisik dan Kimia Habitat Ikan

Suhu (ºC) Oksigen terlarut

(mg/L)

pH

M. arfakensis

24,0-28,6a,b

(22,1-27,8)c,d,e

5,06-7,50a,b

(3,20-7,90)c,d,e

6,63-8,60a,b

(7,90-8,80)c,d,e

22,1-28,6 3,20-7,90 6,63-8,80

G. affinis

26,0-28,0b

(6,0-32,0)f,g,h,i

2,19-6,87b

(3,60-10,6)f,g,h,i

5,66-7,95b

(6,00-8,30)f,g,h,i

6,0-32,0 2,19-10,6 5,66-8,30

Angka dalam kurung berdasarkan pustaka di lokasi lain, aManangkalangi 
et al. (2009a), bManangkalangi et al. (2014), cTapilatu & Renyaan (2005), 
dSabariah et al. (2005), eBinur & Budirianto 2008, fBerra et al. (1975), 
gHaynes (1993), hDrardja-Beldi (1993) in Zaidi & Soltani (2011), iAl-Hafedh 
(2007)

Kemampuan adaptasi G. affinis terhadap kondisi 
lingkungan yang ekstrim.
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MAKANAN

M. arfakensis

• Insektivora  Insekta air (larva Diptera, Ephemeroptera, 
Coleoptera, dan Trichoptera) dan insekta terestrial 
(Hymenoptera: Formicidae). (Manangkalangi et al. 2010, 
Manangkalangi & Kaliele 2011).

G. affinis

• Omnivora  fleksibilitas yang tinggi.

• Insekta air (larva Diptera, Coleoptera, Dermaptera, 
Ortoptera dan Odonata) dan insekta terestrial 
(Hymenoptera: Formicidae; Arachnida), Oligochaeta, sisik 
ikan, gastropoda (Manangkalangi & Kaliele 2011).

• Krustasea, berudu, material tumbuhan, alga (Bay & 
Anderson 1966, Crivelli & Boy 1987, Arthington 1989, 
Arthington & Marshall 1999, Garcia-Berthou 1999).

PERTUMBUHAN

• Persamaan pertumbuhan M. arfakensis

Lokasi Persamaan Pertumbuhan Sumber

Sungai Api, 
Atai, dan Asiti 
(Kebar)

Lt = 82,23 [1-e-0,174 (t + 0,376)] ♂
dan ♀

Manangkalangi 
& Pattiasina 
(2005)

Sungai Aimasi 
(Prafi) Lt = 79,897 [1-e-0,165 (t + 0,522)] ♂

Manangkalangi 
(2009)

Lt = 77,138 [1-e-0,159 (t + 0,630)] ♀

Sungai Nimbai 
(Prafi)

Lt = 78,760 [1-e-0,174 (t + 0,376)] ♂

Lt = 77,069 [1-e-0,163 (t + 0,593)] ♀

Ket.: Lt = panjang pada waktu ke-t, Lt = dalam bentuk panjang baku.

• Pertumbuhan G. affinis

Pertumbuhan cepat  mencapai ukuran panjang 
maksimum (49 mm) dalam 36-75 hari  tergantung 
kondisi lingkungan (Krumholz 1948). 

REPRODUKSI
Ukuran M. arfakensis saat kali pertama matang kelamin

Lokasi
PS (mm) a,b

Sumber
♂ ♀

Sungai Appi (Kebar) 23,65 27,55

Manangkalangi & 
Pattiasina (2005)

Sungai Atai (Kebar) 24,35 25,40

Sungai Asiti (Kebar) 26,15 28,75

Sungai Aimasi (Prafi) 28,695c 30,224c Manangkalangi (2009)

Sungai Nimbai (Prafi) 25,077c 31,578c

♂  umur 0,97-1,19 tahun
♀  umur 1,13-1,43 tahun (Manangkalangi & Pattiasina 2005)
♂  umur 1,83-2,18 tahun
♀  umur 2,49-2,64 tahun (Manangkalangi 2009)

aPB= panjang baku, bukuran minimum observasi, c metode Sperman-Karber.

• G. affinis mencapai fase dewasa

- Jantan: lebih dari 18 hari - 8 minggu (Lloyd et al. 
1986, Meffe 1992), tetapi dapat juga sampai 
lebih dari 8 bulan (Trendall 1982).

- betina: lebih dari 18 hari - 10 minggu (Lloyd et al. 
1986, Vondracek et al. 1988, Meffe 1992), dan 
juga bisa sampai lebih dari 8 bulan jika suhu air 
rendah (Vondracek et al. 1988).

Habitat & Tingkah laku reproduksi

• M. arfakensis  tepi aliran lambat di sekitar 
vegetasi air atau bagian vegetasi yang terendam 
telur menempel dengan filamen.

• Berpasangan dan fertilisasi internal.

• G. affinis  tepi aliran lambat

• Fertilisasi internal: jantan mempunyai gonopodium 
 penyalur sperma

• Betina bisa menyimpan sperma  bisa 
bereproduksi tanpa individu jantan  pada musim 
berikutnya atau ketika terpindah ke lokasi baru 
(Robbins et al. 1987, Haynes 1993).
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• Periode pemijahan:

M. arfakensis:

- berlangsung sepanjang tahun  indikasi TKG 
matang gonad

- namun puncak pemijahan  periode akhir musim 
kemarau dengan kondisi debit air yang masih 

rendah (Manangkalangi et al. 2009b).

G. affinis:

- berlangsung sepanjang tahun  puncaknya 
musim panas.

Tipe pemijahan & fekunditas

M. arfakensis:

• Pemijah bertahap  sebaran diameter telur.

• Fekunditas  di antara 23-1351 butir.

Ada 2-3 kali pemijahan 
berdasarkan diameter 
telur ikan pelangi arfak

G. affinis:

• Menghasilkan beberapa kelompok anakan dalam 
setahun  periode kehamilan yang singkat mulai 
dari 1-3 minggu, dan reproduksi yang terjadi setiap 
3-4 minggu (Turner 1937, Krumholz 1948). 

• Betina menghasilkan 5-205 anakan per kelompok.

IMPLIKASI
• Keberadaan G. affinis:

- persaingan sumber makanan & habitat 

reproduksi, serta pemangsaan (King 2004, 
Manangkalangi & Kaliele 2011, Manangkalangi et al. 
2014)  menyebabkan penurunan populasi ikan 

pelangi arfak.

• Bukti-bukti:

- tingkat kesamaan komposisi makanan yang tinggi 
(92,6 %) di antara M. arfakensis dan G. affinis di 
S. Nimbai (Manangkalangi & Kaliele 2011).

Makanan dan Luas Relung M. arfakensis G. affinis

Luas relung (B) 2,696 4,376

Luas relung yang telah 

distandarisasi (BA)

0,100 0,199

Jumleah kelompok makanan (S) 18 18

Jumlah lambung yang berisi 

makanan (n)

58 52

Tumpang tindih makanan (CH) 0,926

Luas relung dan tumpang tindih makanan
• strategi ontogenik dan waktu reproduksi yang sama 

di antara kedua spesies ikan.

• kemampuan adaptasi terhadap kondisi lingkungan 
yang ekstrim.

• Relung makanan yang lebih luas. 

• Laju pertumbuhan yang lebih cepat.

• Tingkat keberhasilan reproduksi yang lebih tinggi.
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